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Abstrak: Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui potensi:
(1)Keterlaksanaan pembelajaran remap-CS untuk meningkatkan literasi IPA.
(2)Pembelajaran remap-CS dalam meningkatkan literasi IPA. Penanaman konsep
[PA berangkat dari hal-hal konkrit menuju abstrak. Konsep klasifikasi materi bisa
merupakan materi yang abstrak bagi siswa.Berdasarkan hasil keikutsertaan pada
bimtek PISA 2017, disimpulkan siswa perlu belajar memahami bacaan IPA,
pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari,
pembelajaran menuntut siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk
memecahkan suatu permasalahan menuju permasalahan lain.Penelitian
inimengamati peran model pembelajaran remap-CS terhadap peningkatan literasi
[PA padaKD: 3.3 dan 4.3.Permasalahan penelitian adalah: (1)Bagaimanakah
keterlaksanaan pembelajaran remap-CS (reading, concept mapping-cooperative
script) dalam meningkatkan literasi [PAsiswa? (2)Apakah implementasi
pembelajaran remap-CS dapat meningkatkan literasi IPAsiswa? Penelitian
menggunakan rancangan PTK dengan dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VIIL.7semester ganjil, tahun pelajaran 2019-2020. Hasil penelitian:
(1)Keterlaksanaan implementasi pembelajaran pada siklus I 66% (cukup) dan siklus
I1 78% (baik). (2)Terjadi peningkatan rata-rata nilai literasi IPA dari siklus I (56) ke
siklus II (68), ketuntasan klasikal meningkat dari siklus I 9% ke siklus Il 34% meski
belum mencapai indikator keberhasilan 85% dan KKM 75.

Kata Kunci: Remap-C§, literasi [IPA

direkomendasikan

kurikulum 2013,

Konsep Kklasifikasi materi bisa
merupakan materi yang abstrak bagi
siswa. Fenomena alam yang berkaitan
dengan konsep klasifikasi materi ada di
sekitar siswa, meski untuk pembuktian
keberadaannya, peralatan laboratorium
tidak selalu cukup mendukung; larutan
sebagai contoh campuran, air sebagai
contoh senyawa, atau timah sebagai
contoh unsur. Di lain pihak, siswa perlu
terus belajar bagaimana para ilmuwan

berpikir kritis melalui pendekatan yang

maka perlu kemampuan siswa untuk
membaca sambil memahami kosep
melalui bacaan (literasi).
Buku-buku terus dilengkapi
pemerintah, setiap tahun terdapat edisi
revisi terhadap Buku Siswa. Buku-buku
pe-nunjang pembelajar dari banyak
penerbit juga bisa dengan mudah
didapat siswa dari toko-toko buku ter-
dekat. Di lain sisi, perkembangan
psikologi siswa sudah mampu belajar
memahami

secara abstraksi,
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permasalahan melalui bacaan
(literatur).
Keberagaman buku yang

dipegang siswa bisa menjadi peluang
untuk membelajarkan siswa. Belajar
memahami bacaan dari sumber yang
berbeda kemudian menunjukkannya
dalam bentuk ringkasan dengan model

concept mapping. Kebermaknaan materi

diasumsikan terlihat ketika siswa
mampu menceritakan kembali
pemahamannya  setelah  membaca

kepada teman yang lain.

Berkaitan dengan hal itu maka
pada akhir setiap siklus akan diamati
peran model pembelajaran remap-CS
(reading, concept mapping, cooperative
script) untuk meningkatkan literasi IPA
siswa kelas VII pada Kompetensi Dasar:
3.3 Menjelaskan konsep campuran dan
zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat
fisika dan kimia, perubahan fisika dan
kimia dalam kehidupan sehari-hari. 4.3
Menyajikan hasil penyelidikan atau
karya tentang sifat larutan, perubahan
fisika dan perubahan kimia, atau
pemisahan campuran.

Permasalahan yang dikemukakan
adalah: (1)Bagaimanakah keterlaksana-
an pembelajaran remap-CS (reading,
concept mapping, cooperative script)

untuk meningkatkan literasi [PA?
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(2)Apakah  pembelajaran  remap-CS
(reading, concept mapping, cooperative
script) dapat meningkatkan literasi IPA
siswa?

Tujuan dilakukan penelitian ini
untuk mengetahui potensi:
(1)Keterlaksanaan pembelajaran remap-
CS untuk meningkatkan literasi IPA.
(2)Pembelajaran  remap-CS  dalam
mening-katkan literasi [PA.

Manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini adalah: (1)menambah
kebermaknaan materi IPA agar mudah
dipahami siswa dalam meningkatkan
kemampuan literasi IPA. (2)memberi
alternative penilaian bagi guru IPA kelas
VII untuk mengetahui kemampuan
literasi IPA siswa. (3)memberi alterative
sumber informasi dan referensi bagi
sesama pengkaji pembelajaran untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan
penelitian lanjutan, terutama mengukur
potensi pembelajaran remap-CS teradap

peningkatan literasi IPA siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian menggunakan pende-

katan kualitatif dengan rancangan

penelitian tindakan Kkelas, karena

peneliti  berusaha mendeskripsikan

pembelajaran remap-CS untuk

meningkatkan literasi [PA. Peneliti
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bertindak sebagai perencana, pelaksana,
pengumpul  data, pengolah dan
penganalisis data, penarik kesimpulan
laporan. Penelitian

(PTK)

serta penyusun
tindakan  kelas memiliki
karakteristik antara lain: (1)masalah
yang diteliti berupa masalah praktik
pembelajaran sehari-hari di kelas yang
dihadapi oleh guru, (2)diperlukan

tindakan-tindakan  tertentu untuk
memecahkan masalah tersebut dalam
rangka memperbaiki atau meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas, (3)ter-
dapat perbedaan keadaan sebelum dan
sesudah dilakukan PTK, dan (4)Guru
sendiri yang berperan sebagai peneliti
(Susilo, 2009:5). Susilo, dkk. (2008)
menambahkan  bahwa  para ahli

pendidikan menganggap model

pendekatan kualitatif lebih akomodatif
untuk mengamati pembelajaran di

kelas.Selama pelaksanaan tindakan,

teman guru mata pelajaran IPA kelas VII
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dilibatkan sebagai kolaborator dan
sebagai pengamat.

Subjek penelitian adalah siswa
kelas VII.7 semester ganjil tahun pelajar-
an 2019-2020 berjumlah 34 siswa.
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3
Probolinggo terletak di Jalan Hayam
Wuruk No. 155 Probolinggo. Waktu
penelitian dalam bulan September
sampai dengan Oktober 2019.

Instrumen kedua adalah tes
literasi [PA, yaitu tes yang dilakukan
siswa setelah menyelesaikan satu siklus
pembelajaran, topik didalam soal
diangkat dari masalah sehari-hari di
sekitar siswa dengan format berisi
angka, simbol dalam tabel, grafik,
gambar atau bagan alur.

Sintaks pembelajaran remap-CS
terpadu dalam tiga kegiatan yaitu

pendahuluan, inti, dan penutup sebagai-

mana ditunjukkan seperti Tabel 1.

Tabel 1. Langkah-langkah Pembelajaran

Langkah-langkah
pembelajaran
remap-CS

Deskripsi implementasi pembelajaran remap-CS untuk
meningkatkan literasi IPA

1. Kegiatan awal
e Set the mood

e Siswa menerima penjelasan maksud implementasi

pembelajaran remap-CS dan literasi IPA (pembahasan

contoh soal literasi IPA).

e Siswa terbagi dalam pasangan dan kelompok kecil

e Siswa mencermati tema bacaan dan menulis tujuan
pembelajaran pada pertemuan tersebut.
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2. Kegiatan inti

e Understanding by
Reading

e Mention key ideas
in Concept Map

e Monitor

e Elaborate

e Siswa membaca bacaan dan memahami isi dari bacaan.

e Siswa meringkas bacaan dengan menuliskan ide pokok dan
menyusun dalam bentuk peta konsep (pada lembar
ringkasan bacaan-1).

¢ Pasangan siswa saling membacakan atau memperlihatkan
hasil ringkasan bacaan pada pasangan.

¢ Pasangan siswa meninjau ulang bacaan untuk saling
mengoreksi dan memberikan saran perbaikan (pada lembar
ringkasan bacaan ke-2)

¢ Siswa melakukan kegiatan praktikum, menambahkan

informasi yang relevan tetapi belum ada dalam bacaan,
menuliskan dan menyampaikan pertanyaan-pertanyaan
terkait materi yang sedang dipelajari.

¢ Siswa menganalisis data dan menginterpretasikan hasil

dalam laporan praktikum

¢ Siswa menerima konfirmasi guru untuk menyamakan
konsep-konsep yang didapat.

3. Kegiatan penutup e Siswa diminta menyusun ringkasan materi pembelajaran

e Review

yang telah dipelajari (pada lembar ringkasan bacaan ke-3).

e Siswa mengerjakan soal literasi IPAsebagai tes formatif

e Siswa diminta membawa alat/bahan untuk pertemuan

berikutnya

Adaptasi: Kurniawati dkk, 2015.
Teknik Analisis Data
Lembar Pengamatan Keterlaksanaan
Pembelajaran

Langkah-langkah pembelajaran
diamati dalam setiap tema. Keterangan
penskoran adalah sebagai berikut:
(1)skor 1, jika langkah pembelajaran
yang direncanakan tidak terlaksana,
(2)skor 2, jika langkah pembelajaran
guru kurang jelas, siswa melaksanakan
belum maksimal, (3)skor 3, guru
melaksanakan langkah pembelajaran,

tetapi tanggapan siswa belum maksimal,
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(4)skor 4, guru melaksanakan langkah
pembelajaran dan siswa menanggapi
dengan  baik. Hasil pengamatan
keterlaksanaan pembelajaran dipersen-
tase dengan rumus.
Seluruh skor yang didapat
dipersentase dan disesuaikan dengan
kriteria keterlaksanaan pembelajaran
sebagai berikut: (1)kurang baik (< 64%)
dari seluruh aspek yang dilaksanakan,
(2)cukup baik (65%-74%) dari seluruh
aspek yang dilaksanakan, (3)baik (75%-
84%) dari

seluruh  aspek yang
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dilaksanakan, (4)sangat baik (>85%)
dari seluruh aspek yang dilaksanakan

(Diadaptasi dari: Sabilu, 2008:196).

Lembar Kerja, Ringkasan Bacaan, dan
Laporan Kegiatan Praktikum

Lembar kerja, ringkasan bacaan,
dan laporan kegiatan praktikum tidak

dinilai, lembar kerja, ringksan bacaan,

ISSN: 2442-2525, E_ISSN: 2721-7906

dan laporan kegiatan praktikum diberi
skor  untuk  memudahkan  guru
mengetahui perkembangan literasi IPA.
Analisis data hasil penulisan lembar
kerja, ringksan bacaan, dan laporan
kegiatan  praktikum diawali dari
pemberian skor. Pedoman penskoran

ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pedoman Penskoran Lembar Kerja, Ringkasan Bacaan, dan
Laporan Kegiatan Praktikum

Kriteria Deskripsi Skor
Penskoran
Kelengkapan jawaban item lembar kerja (LK), ringkasan
o Ask, bacaan, dan laporan kegiatan praktikum (LKP)

investigate, e Semua item pertanyaan dijawab sesuai teori 100% 3
create, e Semua item pertanyaan dijawab dengan kesesuaian teori 90% 3
discuse, and e Semua item pertanyaan dijawab dengan kesesuaian teori 60% 3
reflect e Semua item pertanyaan dijawab dengan kesesuaian teori 30% 3

¢ Tidak semua item pertanyaan dijawab lengkap dengan ;

kesesuaian teori <30%

Skor yang diperoleh dibagi skor
maksimal dikalikan 100 untuk men-
dapatkan skala 0 sampai dengan 100
untuk memudahkan membandingkan-

nya dengan nilai literasi IPA.

Perbandingan hasil perhitungan
dengan kriteria penyelesaian lembar
kerja, ringkasan bacaan, dan laporan
kegiatan praktikum, menggambarkan
kesesuaian kemampuan siswa dengan

teori, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kategori Lembar Kerja, Ringkasan Bacaan,
dan Laporan Kegiatan Praktikum

Kriteria Rentang Taraf Keberhasilan
30-44 Sangat Kurang (SK)
45-59 Kurang (K)

60-74 Cukup (C)

75-89 Baik (B)

90-100 Sangat Baik (SB)
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Tes Literasi IPA

Teknik analisis data tes literasi IPA
dilakukan dengan cara memberi nilai
pada masing-masing siswa. Siswa
mengerjakan tes literasi IPA setelah
menyelesaikan satu siklus pembelajar-
an. Kategori literasi

[PAdiperoleh berdasarkan Tabel 2.

kemampuan

Tabel 4. Kategori Literasi IPA

Rentang Nilai  Ketuntasan
0-74 Tidak Tuntas
75-100 Tuntas

Indikator Keberhasilan Penelitian
Indikator keberhasilan penelitian
dalam implementasi tindakan dapat
dilihat sebagai berikut: (1)Indikator
keterlaksanaan pembelajaran remap-CS
adalah jika minimal 75% item peng-
amatan terlaksana. Keterlaksanaan
pembelajaran adalah diimplementasi-
kan dalam tahap-tahap pembelajaran
remap-CS dan pada kegiatan penutup
pembelajaran dilakukan refleksi dalam
bentuk menulis laporan kegiatan
praktikum dan tes formatif litersi IPA.
(2)Indikator keberhasilan peningkatan
literasi IPA ditentukan melalui tes,
paling sedikit 85% dari seluruh siswa
telah mencapai nilai 275 sesuai Kriteria
(KKM)  yang

ketuntasan minimal
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ditetapkan dalam KTSP SMPN 3
Probolinggo. Peningkatan literasi IPA
juga dilihat dari perubahan nilai dari

sikus I ke siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Penelitian
Terdapat  beberapa  catatan
penting sebagai refleksisiklus I: (1)Guru
perlu mendekati setiap kelompok untuk
memperjelas informasi lisan, karena
penyampaian secara klasikal membuat
siswa cenderung melontarkan gurauan-
guruan untuk minta perhatian. (2)Ke-
inginan guru untuk mengarahkan
langkah kerja siswa dengan mendatangi
setiap kelompok, membuat siswa
berhati-hati dalam membuat ringkasan,
sehingga sering kekurangan waktu.
(3)Arahan guru selama praktikum
membuat siswa berusaha menyelesai-
kan lembar kerjanya sendiri, sesekali
siswa menyalin kalimat di buku penun-
jang. (4)Hasil koreksi lembar kerja
menunjukkan hal-hal yang didapat
selama praktikum berbeda dengan apa
yang ditulis siswa dalam laporan
kegiatan praktikum, sepertinya siswa
mempunyai masalah dalam mengem-
bangkan kalimat. (5)Pada pertemuan ke
empat, beberapa siswa enggan diajak ke

laboratorium, jadi untuk kegiatan yang
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tidak memerlukan alat laboratorium
sebaiknya dilakukan di kelas saja.
(6)Langkah pembelajaran perlu dilaku-
kan bertahap; reading, membuat
ringkasan, sharing, investigate, membuat
laporan kegiatan praktikum, agar
pengerjaan tugas siswa lebih runtut,
pada akhirnya memudahkan guru
melakukan analisis tugas siswa. (7)Uji
lembar kerja perlu dilakukan lebih teliti
saat ekstrakurikuler science games, agar
potensi penyimpangan kerja siswa bisa
diperkirakan lebih awal. (8)Beberapa
siswa sering bertanya tentang maksud
kalimat-kalimat pada tes literasi IPA.
Beberapa catatan penting sebagai
refleksi siklus II: (1)Ringkasan bacaan
yang dibuat siswa masih cenderung

berbentuk salinan bacaan, siswa ber-
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alasan semua paragraph terlihat
penting. (2)Terdapat empat kelompok
yang memiliki kesamaan pengisian
laporan praktikum. Siswa beranggapan
membuat kalimat butuh waktu lama.
(3)Terdapat dua kelompok yang telah
mengembangkan kalimat, bukan hanya
menulis kata kunci dalam laporan
kegiatan praktikumnya. (4)Apresiasi
terhadap proses kerja dan hasil kerja
pertemuan sebelumnya pada kegiatan
apersepsi membuat siswa termotivasi
selama praktikum. (5)Komentar positif
pada lembar kerja dan laporan
praktikum memberi semangat siswa
untuk mengemukakan pendapat dalam
tulisan

bentuk sebanyak mungkin

dengan percaya diri.

Hasil Implementasi Tindakan Siklus I
Tabel 5. Hasil Implentasi Tindakan Siklus I

No Keterangan Tema Rerata Hasil Kategori

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 66 Cukup

2. Ringkasan Bacaan Campuran 59 Kurang
Perubahan materi 61 Cukup

3. Lembar Kerja Campuran 46 Kurang
Perubahan materi 49 Kurang

4. Laporan Praktikum 65 Cukup

5. Tes Formatif 69 Cukup

6. Tes Literasi IPA 56 Tidak tuntas

Keterlaksanaan pembelajaran
remap-CS siklus I tema satu (campuran)

mencapai 50%, tema dua (Perubahan

zat) mencapai 83%. Rata-rata

persentase keterlaksanaan pembelajar-
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an Remap-CS siklus I mencapai 66%
kategori cukup terlaksana.

Hasil tes kemampuan literasi IPA.
Data hasil tes literasi IPA siklus I
memenuhi

menunjukkan belum

ketuntasan yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu KKM 75, juga belum
memenuhi ketuntasan klasikal minimal
85%. Rata-rata ketercapaian literasi

[PA56 dengan ketuntasan klasikal 9%.

Hasil Implementasi Tindakan Siklus II

Keterlaksanaan kegiatan pem-
belajaran remap-CS pada siklus II tema
satu (unsur) 73%, tema dua (senyawa)
83%. Rata-rata persentase keterlaksana-
an implementasi pembelajaran remap-
CS pada siklus II mencapai 78% dalam
kategori baik.

Tabel 6. Hasil Implementasi Tindakan Siklus II

No Keterangan Tema Rerata Hasil Kategori

1. Keterlaksanaan Pembelajaran 78 Baik

2. Ringkasan Bacaan Unsur 59 Baik
Senyawa 61 Baik

3. Lembar Kerja Unsur 46 Kurang
Senyawa 49 Cukup

4. Laporan Praktikum 69 Cukup

5. Tes Formatif 74 Cukup

6. Tes Literasi IPA 68 Tidak tuntas

Data hasil tes literasi IPA siklus II
menunjukkan belum memenuhi ketun-
tasan yang ditetapkan oleh sekolah yaitu
KKM 75, juga belum memenuhi
ketuntasan klasikal minimal 85%. Rata-
rata ketercapaian literasi IPA68 dengan

ketuntasan klasikal 34%.

Analisis Hasil Pembelajaran
Rata-rata pengamatan keterlak-
sanaan

implementasi pembelajaran

remap-CS pada siklus [ 66% pada siklus
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I 78%. Meningkat sebesar 12%. Hasil
keterlaksanaan pembelajaran dapat juga

dilihat pada Grafik 1.

Persentase
Keterlaksanaan Pembelajaran

80
78
76
74
72
70
68
66
64
62
60

Siklus| Siklusli

Grafik 1.
Hasil Keterlaksanaan Pembelajaran
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Pada Grafik 1 dapat dilihat bahwa
pada siklus II, keterlaksanaan
pembelajaran telah sesuai indikator
keberhasilan implementasi pembelajar-

an remap-CS minimal 75%.

Ringkasan Bacaan

Rata-rata pengerjaan ringkasan
bacaan implementasi pembelajaran
remap-CS pada siklus I 60 pada siklus II
79. Terjadi peningkatan skor sebesar 19.
Hasil pengerjaan ringkasan bacaan

dapat juga dilihat pada Grafik 2.

Ringkasan Bacaan

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Siklus| Siklusll

Grafik 2.

Hasil Ringkasan Bacaan

Lembar Kerja

Rata-rata pengerjaan lembar
kerja dalam implementasi pembelajaran
remap-CS pada siklus [ 48 pada siklus II
64. Terjadi peningkatan skor sebesar 16.
Hasil pengerjaan lembar kerja dapat

juga dilihat pada Grafik 3.
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LembarKerja
70
60

50

40

30

20

Siklus ! Siklus I

Grafik 3.

Hasil Pengerjaan Lembar Kerja

Laporan Kegiatan Praktikum

Rata-rata pengerjaan laporan
kegiatan praktikum dalam implementasi
pembelajaran remap-CS pada siklus I 65
pada siklus II 69. Terjadi peningkatan
skor sebesar 16. Hasil pengerjaan
laporan kegiatan praktikum dapat juga

dilihat pada Grafik 4.

Laporan
Kegiatan Praktikum

70

69

68

67

66

65
63

Siklus| Siklus i

Grafik 4.

Hasil Pengerjaan Laporan Praktikum
Data hasil kemampuan literasi

[PA menunjukkan terdapat peningkatan

rata-rata nilai dari siklus I 56 dengan
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ketuntasan  klasikal 9%  menjadi
68dengan ketuntasan klasikal 34% pada
siklus 1II, walau belum memenuhi
indikator keberhasilan penelitian untuk
KKM SMPN 3 Probolinggo 75 dengan
ketuntasan klasikal 85%.

Perbandingan data ketercapaian

literasi IPA dapat dilihat pada Grafik 5.

Literasi IPA Siklus ke-

80
70
60

50

40 ® Ketercapaian

30 ® Ketuntasan klasikal

20

10

1 2

Grafik 5.

Ketercapaian Literasi IPA

Pembahasan untuk Pengambilan
Kesimpulan

Paparan data persentase Kketer-
laksanaan pembelajaran siklus [ menun-
jukkan keterlaksanaan pembelajaran
dengan rata-rata 66% ada pada kategori
cukup terlaksana. Kategori cukup
terlaksana mempunyai arti pembelajar-
an yang telah dilakukan masih harus
banyak ditingkatkan. Hal tersebut
seperti diungkapkan sebagai kelemahan
pembelajaran dalam

Zubaidah (2014) bahwa pembelajaran

cooperative

Cooperative memberikan bekal awal
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pada siswa untuk belajar mandiri,
belajar menerima kritik dan mampu
mengungkapkan kesalahan teman dalam
kelompok. Semua itu butuh proses
dalam beberapa pertemuan.

Ada beberapa hal yang perlu
diperbaiki berdasarkan hasil refleksi
siklus 1 seperti: (1)Betuk kalimat
instruksi yang digunakan pada lembar
kerja atau petunjuk penulisan laporan
praktikum perlu disederhanakan.
(2)Siswa berharap penguatan pada
kegiatan konfirmasi dalam bentuk
penjelasan langsung konsep yang benar,
bukan pertanyaan balik atau perintah
membaca buku halaman tertentu. Hal ini
seperti diungkapkan Aqidah (2009)
bahwa menulis butuh keterampilan
menyimak, berbicara, dan membaca.
Keterampilan yang perlu latihan serta
praktik berulang.

Paparan data hasil pengerjaan
lembar kerja dalam pembelajaran
cooperative siklus 1 dengan rata-rata
ketercapaian 48 berubah menjadi 64
pada siklus II, sesuai dengan apa yang
diungkapkan oleh Agidah (2009) bahwa
membaca dan menulis termasuk jenis
keterampilan, jadi semakin sering
belajar dan semakin giat berlatih,
semakin cepat terampil. Hasil analisis

pengerjaan lembar kerja menunjukkan
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kemampuan siswa mengembangkan

kalimat  berdasarkan =~ pemahaman
bahasa sendiri selaras dengan pening-
katan literasi IPA siswa.

Data kemampuan literasi [PA
siklus I menunjukkan adanya peningkat-
an dibanding data pengamatan awal. Hal
ini sesuai dengan O’orouke (1998:403)
bahwa siswa yang sering menulis
dengan bahasanya sendiri, terbiasa
mengkaji apa yang dibaca, hal ini
siswa

membantu bergerak  dari

informasi di permukaan menuju
pemahaman yang lebih mendalam. Hasil
analisis literasi IPA pada siklus I juga
menunjukkan skenario pembelajaran
perlu diperbaiki karena ketuntasan
klasikal 9%, yang berarti sangat jauh
dari ketercapaian indikator ketuntasan
klasikal 85% yang tertulis dalam KTSP
SMP Negeri 3 Probolinggo.

Paparan data siklus II menunjuk-
kan  keterlaksanaan  pembelajaran
mencapai 78% ada pada kategori baik.
Refleksi siklus II antara peneliti dengan
pengamat menyimpulkan bahwa siswa
merasa pengerjaan lembar kerja dalam
pembelajaran  cooperative yang di
dalamnya terdapat laporan praktikum
dan mengerjakan tes formatif
berdasarkan literasi IPA yang

dilaksanakan dalam satu pertemuan
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dirasa sebagai beban, meski dari catatan
lapangan yang didapat siswa tetap
berusaha melaksanakan semua tahap
pembelajaran karena teman yang lain
juga berusaha melaksanakan sebaik-
baiknya.

Persentase pengerjaan lembar
kerja dalam pembelajaran cooperative
dari siklus I 48 meningkat menjadi 64
pada siklus II, dalam kategori cukup dan
masih harus ditingkatkan. Hal ini bisa
dikaitkan dengan hasil penelitian Aqidah
(2009) yang menyimpulkan bahwa
berdasarkan teori belajar konstruktivis-

me, perlu peran aktif siswa dalam

mengkonstruksi pengetahuan secara
bermakna. Siswa  berperan  aktif
mengaitkan gagasan siswa dengan

informasi baru yang diterima. Jadi siswa
harus aktif secara mental membangun
struktur pengetahuannya berdasarkan
hasil literasi yang dimilikinya.

Dari penelitian ini terlihat
kegiatan siswa dalam bentuk membaca,
menyimak dan menulis informasi yang
dilakukan berulang melalui lembar kerja
praktikum dalam satu pertemuan
menunjukkan perkembangan walau juga
terlihat sebagai beban bagi siswa.Hal ini
selaras dengan apa yang disampaikan
(1991) yang

Johnstone & Letton

mengemukakan bahwa dengan hanya
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membaca petunjuk praktik, tidak
banyak penyerapan materi yang didapat
siswa, akibatnya siswa kurang percaya
diri dalam menulis laporan praktikum,
kurangnya percaya diri ini dapat
mempengaruhi siswa dalam mengkon-
struksi pengetahuan yang dihasilkan
dari eksperimen, sehingga siswa tidak
cukup mampu mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan pengetahuan baru
yang diperoleh di laboratorium. Hasil
penelitian Parente (2007:7) dengan
objek siswa sekolah menengah kelas
VIII, juga mengemukakan bahwa melalui
kegiatan cooperative siswa berhasil

dalam memperbaiki kerja kelompoknya,

tetapi masih kesulitan dalam
menganalisis  hasil  kerja  seperti
ringkasan bacaan dan pengerjaan

lembar kerja. Banyak peningkatan
kebersamaan kelompok untuk men-
dapatkan temuan-temuan, tetapi belum
mengembangkan kemampuan meng-
analisis data untuk menggambarkan
kesimpulannya.

Hasil menulis laporan kegiatan
praktikum siklus II menunjukkan pada
kategori cukup. Hasil analisis penulisan
laporan kegiatan praktikum siklus I dan
siklus II menunjukkan kenaikan dari

ketercapain 65 siklus I menjadi 69 pada

siklus II. Kenaikan ketercapaian tersebut
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seperti diungkapkan Muhammad (2009)
bahwa kemampuan literasi siswa bisa
didapat secara  bertahap, karena
penguasaan dan kecakapan merangkai
kalimat setiap siswa merupakan hasil
pengembangan kreatifitas berfikir. Maka
perlu kreatifitas guru dalam menyajikan
pembelajaran yang menyenangkan, agar
siswa antusias dalam mengatasi beban
belajarnya.

Kemampuan literasi IPA
mengalami perubahan dari 56 pada
siklus I menjadi 68 pada siklus II, walau
belum mencapai indikator keberhasilan
penelitian. Enam pertemuan dalam dua
siklus dengan kegiatan meringkas baca-
an, berbagi informasi hasil ringkasan
bacaan, dan kegiatan praktikum belum
optimal meningkatkan kemampuan
literasi IPA siswa. Refleksi pertemuan
siklus II menunjukkan bahwa siswa
kesulitan mengaitkan konsep yang
sedang dipelajarinya dengan konsep
yang pernah dipelajari.

Hal tersebut terjadi pada proses
penafsiran data yang terdapat dalam
kegiatan praktikum. Mulyasa (2013:
103) mengatakan bahwa  dalam
pembelajaran bermakna, setiap materi
pelajaran yang baru harus disesuaikan
secara aktif dengan pengetahuan yang

sudah ada, sehingga pembelajaran harus
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dimulai dengan hal yang sudah dikenal
dan dipahami siswa secara berkesinam-
bungan. Menurut Beyyer dalam Haryono
(2006:124) pembelajaran  melalui
praktikum menekankan proses pencari-
an pengetahuan dari pada transfer
pengetahuan. Pembelajaran cooperative
memberi kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara mandiri sesuai
dengan percepatan belajar masing-
masing.

Hal itu juga sesuai dengan apa
yang diungkapkan Piageat (1970)
tentang tingkat pemahaman siswa.
dibiasakan

Siswa bisa secara

berkesinambungan dengan pamahaman

terhadap informasi yang ditulis,
membuat  kesimpulan  berdasarkan
pustaka dan membandingkannya
dengan dugaan yang rasional

berdasarkan logika, agar kemampuan

literasinya  bertambah. Ketuntasan
klasikal literasi IPA siswa 34% di akhir
siklus II masih dibawah indikator
ketuntasan klasikan 85%, menunjukkan
masih perlu keberlanjutan pembelajaran

dengan pemilihan karakteristik materi.

SIMPULAN
Bedasarkan rumusan masalah,
analisis data dan pembahasan, dapat

disimpulkan keterlaksanaan implement-
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tasi model pembelajaran remap-CS di
kelas VII.7 SMP Negeri3 Probolinggo,
pada siklus I mencapai 66% (kategori
cukup terlaksana) dan siklus II
mencapai 78% (kategori terlaksana
dengan baik).

Implementasi model pembelajar-
an remap-CSdapat meningkatkan
kemampuan literasi [PA siswa kelas
VII.7 SMP Negeri 3 Probolinggo. Rata-
rata kemampuan literasi IPA mencapai
56 di siklus I dan ke 68 di siklus IL
Implementasi model pembelajaran
remap-CS belum optimal menaikkan
kemampuan literasi [PA siswa Kkelas
VI.7 SMP Negeri 3 Probolinggo.
Ketuntasan klasikal siklus II 34% belum
sesuai indikator ketuntasan klasikal.

Saran yang perlu disampaikan
adalah implementasi model pembelajar-
an remap-CS untuk meningkatkan
literasi [PA, membutuhkan semangat
siswa untuk mengubah diri dan perlu
penambahan pertemuan untuk materi

dengan karakteristik yang sesuai.
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